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MOTTO

Hidup adalah proses pembelajaran perbaikan diri, teruslah belajar menjadi lebih baik

dan terbaik. Mita Rokis*)

*) Motivasi 2011 “Kata-Kata Bijak Untuk Anda”, Google.co.id.
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Puputan Margarana pada tahun 1946 merupakan peristiwa bersejarah dalam
melawan Belanda yang ingin kembali menguasai Indonesia dan peristiwa ini tidak
terlepas dari peran I Gusti Ngurah Rai sebagai pemimpin perjuangan. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah apa yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa Puputan
Margarana pada tahun 1946, bagaimana jalannya peristiwa Puputan Margarana, dan
bagaimana peran I Gusti Ngurah Rai dalam Puputan Margarana. Tujuan dari
penelitian ini dapat memecahkan masalah yang terdapat pada rumusan masalah dan
memberi manfaat bagi peneliti, masyarakat luas, dan ilmu pengetahuan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah yang meliputi heuristik
(kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah), kritik (kegiatan
menyeleksi dan mengkaji sumber sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya sehingga menghasilkan fakta sejarah), interpretasi (proses memberikan
penafsiran terhadap hasil pengolahan data yang sudah dikritisi), dan historiografi
(menuliskan hasil interpretasi yang disusun secara kronologis, sistematis, dan metodis
berdasarkan sumber yang autentik) dengan menggunakan pendekatan sosiologi

politik dan teori konflik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang terjadinya Puputan
Margarana tahun 1946 karena Belanda datang ke Indonesia termasuk pulau Bali
untuk kembali menegakkan kekuasaannya di Indonesia meskipun Indonesia telah

mengumumkan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945 ketika Jepang yang
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menjajah Indonesia sudah menyerah tanpa syarat kepada Sekutu. Puputan Margarana
merupakan puncak perjuangan rakyat Bali alam melawan penjajah terutama penjajah
Belanda. Puputan Margarana terjadi pada tanggal 20 November 1946 di desa Kelaci
dusun Marga ketika I Gusti Ngurah Rai memerintahkan pasukan Ciung Wanara yang
dipimpinnya untuk brjuang sampai titik darah penghabisan. I Gusti Ngurah Rai
merupakan pucuk pimpinan tertinggi dalam perjuangan melawan pasukan
Belanda/NICA yang sudah dikenal sejak zaman penjajahan Belanda dan Jepang. I
Gusti Ngurah Rai sangat berperan dalam merencanakan dan mengatur serangan,
gagasan dalam perjuangan Ngurah Rai juga sangat berguna bagi perjuangan di Bali
seperti keberangkatannya ke Pulau Jawa untuk mencari bantuan persenjataan dan
personil dari Jawa dan perjalanan ke Gunung Agung sambil bertempur melawan
NICA. Hubungan dengan pulau Jawa menjadikan para pemimpin di Pusat RI
mengetahui situasi perjuangan di Bali dan kemudian memberi arahan dan bantuan
baik senjata meskipun jumlahnya sedikit maupun personil. Namun pada akhirnya I
Gusti Ngurah Rai gugur beserta seluruh pasukannya dalam Puputan Margarana.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah puputan Margarana
dilatarbelakangi oleh situasi politik internasional ketika berakhirnya perang dunia
kedua yang memberikan kesempatan Belanda menemukan jalan untuk kembali
menguasai Indonesia, situasi politik nasional yakni bangsa Indonesia yang sudah
merdeka tidak ingin Belanda kembali menguasai wilayah Indonesia termasuk pulau
Bali, dan situasi politik di Bali sendiri yakni Bali merupakan bagian dari wilayah
Indonesia yang sudah merdeka dan menentang kedatangan Belanda di Bali, hal
tersebut mengakibatkan perlawanan terhadap Belanda yang datang kembali dengan
menggunakan kedok NICA di bawah perlindungan bendera Sekutu. Perlawanan
memuncak dalam Puputan Margarana pada tanggal 20 November 1946 yang
dilakukan secara gerilya karena kekuatan yang tidak seimbang. Peristiwa puputan
Margarana tidak terlepas dari peranan I Gusti Ngurah Rai sebagai pemegang
komando tertinggi perjuangan di Bali yang memberikan arahan, ide, dan gagasan

dalam melakukan perlawanan terhadap musuh.
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Saran penulis dari hasil penelitian ini yaitu bagi pembaca dapat mengambil
suri tauladan dan melestarikan sejarah lokal di Indonesia, bagi pemerintah provinsi
bali agar melestarikan monumen taman pujaan bangsa sehingga sejarah perjuangan
rakyat Bali tidak hilng begitu saja, dan bagi masyarakat luas sebagiknya mengartikan
puputan margarana sebagai peristiwa yang pantang menyerah melawan Belanda

bukan sebagai sikap putus asa dalam menghadapi Belanda.
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Heiho

Anumerta

Vacuum of Power

Devide et impera

Saiko Shikikan
Ika Daigaku

Long march

DAFTAR KATA SULIT

= pasukan yang terdiri dari bangsa Indonesia yang dibentuk

oleh tentara pendudukan Jepang di Indonesia pada masa
Perang Dunia II, pada awalnya dimaksudkan untuk membantu
pekerjaan kasar militer Dalam perkembangannya, seiring
semakin sengitnya pertempuran, Heiho dipersenjatai dan
dilatih untuk diterjunkan di medan perang

pemberian penghargaan kepada seseorang atas jasa-jasa yang
telah dilakukannya, biasanya oleh pemerintah atau organisasi,
pada saat orang tersebut telah meninggal dunia.

Kekosongan kekuasaan ketika berkhirnya kekuasaan Jepang
di Indonesia

politik pecah belah atau disebut juga dengan adu domba
adalah kombinasi strategi politik, militer, dan ekonomi yang
bertujuan mendapatkan dan menjaga kekuasaan dengan cara
memecah kelompok besar menjadi kelompok-kelompok kecil
yang lebih mudah ditaklukan

panglima tertinggi tentara Jepang

Sekolah Tabib Tinggi (Geneeskundige Hooge-School) yang
dibuka pada masa pendudukan Jepang

perjalanan panjang ke seluruh Bali yang bertujuan untuk
membangkitkan semangat perjuangan dan mengalihkan

perhatian musuh ke kawasan Bali Timur
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AFNEI
ALRI
AMACAB
BKR
BPUPKI
KNI

MBO DPRI
NICA
PESINDO
PETA
PMC
PPKI
RAPWI
SEAC
SWPC
TKR

TRI

UuD

DAFTAR SINGKATAN

Allied Forces Netherland East Indies

Angkatan Laut Republik Indonesia

Allied Military And Civil Administration Branch

Badan Keamanan Rakyat

Badan Penyelidik Usaha-Usaha Kemerdekaan Indonesia
Komite Nasional Indonesia

Markas Besar Oemoem Dewan Perjuangan Republik Indonesia
Netherland Indische Civil Administration

Pemuda Sosialis Indonesia

Pembela Tanah Air

Penyelidik Militer Chusus

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Rehabilitation Allied Prisoner of War and Internees
South East Asian Command

South Weat Pasific Command

Tentara Keamanan Rakyat

Tentara Republik Indonesia

Undang-Undang Dasar
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